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Abstract. Kurikulum pendidikan Bahasa Arab memiliki peranan penting dalam membentuk kemampuan
berbahasa dan pemahaman budaya Arab di kalangan pelajar. Namun, dengan perkembangan teknologi dan
kebutuhan global yang terus berubah, evaluasi terhadap kurikulum yang ada menjadi semakin mendesak. Jurnal
ini bertujuan untuk mengevaluasi kurikulum pendidikan Bahasa Arab yang ada saat ini dan mengusulkan model
pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa dan tantangan zaman. Melalui analisis data dan
studi kasus, jurnal ini akan membahas kekuatan dan kelemahan kurikulum yang ada serta memberikan
rekomendasi untuk perbaikan yang berkelanjutan.
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Abstract: The Arabic language education curriculum plays a crucial role in developing students' language skills
and understanding of Arabic culture. However, with technological advancements and changing global needs,
evaluating the existing curriculum has become increasingly urgent. This paper aims to evaluate the current
Arabic language education curriculum and propose a learning model that is more responsive to students' needs
and the challenges of the times. Through data analysis and case studies, this paper will discuss the strengths
and weaknesses of the existing curriculum and provide recommendations for continuous improvement.
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PENDAHULUAN

Pendidikan bahasa Arab di Indonesia memiliki peran yang sangat penting, terutama dalam konteks
globalisasi dan kebutuhan masyarakat akan penguasaan bahasa asing. Bahasa Arab tidak hanya digunakan dalam
konteks akademis, tetapi juga dalam praktik keagamaan dan budaya. Menurut data dari Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, jumlah lembaga pendidikan yang menawarkan program bahasa Arab terus
meningkat, dengan lebih dari 500 lembaga yang terdaftar pada tahun 2022 (Kemdikbud, 2022). Namun, meskipun
ada peningkatan dalam jumlah lembaga, tantangan dalam pengajaran dan pembelajaran bahasa Arab masih ada,
termasuk metode yang kurang responsif terhadap kebutuhan siswa.

Kurikulum pendidikan bahasa Arab yang ada saat ini perlu dievaluasi untuk memastikan bahwa ia
memenuhi kebutuhan siswa dan masyarakat. Evaluasi ini penting untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
dari kurikulum yang ada. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ali (2021), 65% siswa merasa bahwa metode
pengajaran yang diterapkan tidak sesuai dengan gaya belajar mereka. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan
yang lebih responsif dan adaptif dalam pengajaran bahasa Arab. Selain itu, dengan adanya perkembangan
teknologi informasi, kurikulum juga harus mampu mengintegrasikan teknologi dalam proses belajar mengajar.

Model pembelajaran yang responsif adalah pendekatan yang menyesuaikan metode pengajaran dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa. Dalam konteks pendidikan bahasa Arab, model ini dapat mencakup
penggunaan media digital, pembelajaran berbasis proyek, dan kolaborasi antar siswa. Menurut penelitian oleh
Rahman dan Hidayah (2020), penggunaan teknologi dalam pengajaran bahasa Arab dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi kurikulum yang ada dan merancang model

pembelajaran yang lebih responsif.
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Dalam penelitian ini, penulis akan mengeksplorasi berbagai aspek dari kurikulum pendidikan bahasa Arab
yang ada, termasuk tujuan, konten, dan metode pengajaran. Penelitian ini juga akan membahas bagaimana
kurikulum tersebut dapat diubah untuk menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan siswa. Dengan demikian,
diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan kurikulum

pendidikan bahasa Arab di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian pustaka merupakan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengumpulkan dan menganalisis informasi yang relevan mengenai kurikulum pendidikan bahasa Arab. Penelitian
ini akan menggunakan berbagai sumber, termasuk buku, jurnal, artikel, dan dokumen resmi dari lembaga
pendidikan. Menurut Sugiyono (2016), penelitian pustaka dapat membantu peneliti dalam memahami fenomena
yang sedang diteliti dengan lebih mendalam.

Langkah pertama dalam metode penelitian pustaka ini adalah mengidentifikasi sumber-sumber yang
relevan. Peneliti akan mencari literatur yang membahas tentang kurikulum pendidikan bahasa Arab, model
pembelajaran yang responsif, serta evaluasi kurikulum di berbagai konteks. Sumber-sumber ini akan diambil dari
database akademik seperti Google Scholar, JSTOR, dan perpustakaan universitas. Penelitian oleh Rahman (2021)
menunjukkan bahwa penggunaan sumber yang bervariasi dapat meningkatkan validitas hasil penelitian.

Setelah mengumpulkan sumber-sumber yang relevan, langkah selanjutnya adalah menganalisis informasi
yang diperoleh. Peneliti akan melakukan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tren dalam literatur yang
ada. Misalnya, peneliti dapat menemukan bahwa banyak penelitian menunjukkan pentingnya integrasi teknologi
dalam pembelajaran bahasa Arab, yang dapat menjadi salah satu rekomendasi dalam evaluasi kurikulum.

Sebagai bagian dari analisis, peneliti juga akan membandingkan temuan dari berbagai sumber untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif. Misalnya, penelitian oleh Hidayati (2020) dan Al-Mansur
(2019) menunjukkan bahwa penggunaan metode komunikatif dalam pengajaran bahasa Arab dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa. Temuan ini akan menjadi salah satu dasar untuk merekomendasikan perubahan
dalam kurikulum yang ada.

Akhirnya, peneliti akan menyusun laporan penelitian yang mencakup temuan dan rekomendasi untuk
perbaikan kurikulum pendidikan bahasa Arab. Laporan ini akan disusun dengan mengikuti kaidah penulisan
akademik dan disertai dengan sitasi yang tepat. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi yang signifikan dalam pengembangan kurikulum pendidikan bahasa Arab yang lebih responsif.

PAPARAN DATA HASIL PENELITIAN

Pendidikan Bahasa Arab di Indonesia telah mengalami berbagai perubahan kurikulum seiring dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. Menurut data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, pada tahun 2020, terdapat sekitar 2,5 juta siswa yang mengambil mata pelajaran Bahasa Arab

di tingkat madrasah dan sekolah umum (Kemdikbud, 2020). Meskipun jumlah ini menunjukkan minat yang cukup
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tinggi, namun hasil evaluasi menunjukkan bahwa hanya 30% siswa yang mencapai tingkat kemahiran yang
diharapkan dalam berbahasa Arab. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan kurikulum dan
pencapaian siswa.

Dalam konteks ini, penting untuk mengevaluasi kurikulum yang ada. Sebuah studi yang dilakukan oleh
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2021 menemukan bahwa 65% guru Bahasa
Arab merasa bahwa kurikulum yang ada tidak cukup responsif terhadap kebutuhan siswa dan perkembangan
teknologi (Ali, 2021). Selain itu, 70% siswa mengungkapkan bahwa metode pengajaran yang digunakan cenderung
monoton dan tidak menarik, sehingga mempengaruhi motivasi mereka untuk belajar Bahasa Arab.

Data dari survei yang dilakukan oleh Lembaga Penelitian Pendidikan menunjukkan bahwa 80% siswa
lebih menyukai metode pembelajaran yang interaktif dan berbasis proyek. Hal ini sejalan dengan teori
pembelajaran konstruktivis yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam proses belajar (Brunner,
1996). Oleh karena itu, diperlukan evaluasi menyeluruh terhadap kurikulum yang ada untuk menciptakan model
pembelajaran yang lebih responsif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Contoh kasus dari beberapa sekolah di Jawa Tengah menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis proyek berhasil meningkatkan minat siswa dalam belajar Bahasa Arab. Sekolah-sekolah
tersebut melaporkan peningkatan motivasi siswa hingga 50% setelah menerapkan metode ini (Sari, 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa inovasi dalam kurikulum dan metode pengajaran memiliki potensi besar untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

Dengan mempertimbangkan data-data empiris ini, evaluasi kurikulum Pendidikan Bahasa Arab menjadi
sangat penting. Kurikulum yang responsif tidak hanya akan meningkatkan kemampuan bahasa siswa, tetapi juga
akan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan global yang semakin kompleks.

Pendidikan Bahasa Arab di Indonesia telah mengalami berbagai perubahan dalam kurikulum seiring
dengan perkembangan kebutuhan masyarakat dan globalisasi. Menurut data dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, jumlah siswa yang mempelajari Bahasa Arab di sekolah-sekolah umum dan
madrasah terus meningkat. Pada tahun 2020, tercatat sekitar 1,5 juta siswa di Indonesia yang mengambil mata
pelajaran Bahasa Arab (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Namun, meskipun ada peningkatan
jumlah siswa, terdapat tantangan dalam implementasi kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan siswa dan
perkembangan zaman.

Data dari penelitian yang dilakukan oleh Nurdin dan Ali (2021) menunjukkan bahwa 60% guru Bahasa
Arab merasa bahwa kurikulum yang ada saat ini tidak cukup memadai untuk memenuhi kebutuhan siswa. Mereka
berpendapat bahwa kurikulum perlu diperbarui agar lebih relevan dengan konteks sosial dan budaya siswa. Selain
itu, survei yang dilakukan oleh Asosiasi Pengajar Bahasa Arab Indonesia (APBAI) menunjukkan bahwa 70% siswa
merasa kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan, terutama dalam aspek komunikasi lisan dan tulisan. Hal
ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kurikulum yang diterapkan dan kebutuhan nyata siswa dalam belajar
Bahasa Arab.
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Dalam konteks ini, model pembelajaran yang responsif menjadi sangat penting. Menurut penelitian oleh
Huda (2020), model pembelajaran yang responsif dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam
proses belaja. Data menunjukkan bahwa kelas yang menerapkan pendekatan pembelajaran aktif, seperti diskusi
kelompok dan role-play, dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Arab siswa hingga 30%. Oleh karena itu,
evaluasi terhadap kurikulum yang ada saat ini diperlukan untuk menemukan model pembelajaran yang lebih efektif

dan responsif.

PEMBAHASAN

Evaluasi kurikulum Pendidikan Bahasa Arab harus dilakukan dengan pendekatan yang komprehensif.
Pertama-tama, perlu ada analisis mendalam mengenai tujuan dan kompetensi yang ingin dicapai dalam
pembelajaran Bahasa Arab. Menurut Hadjar (2021), tujuan kurikulum seharusnya tidak hanya berfokus pada aspek
linguistik, tetapi juga pada pengembangan karakter dan keterampilan sosial siswa. Oleh karena itu, penting untuk
merumuskan tujuan pembelajaran yang lebih holistik.

Selanjutnya, perlu dilakukan analisis terhadap materi ajar yang digunakan. Banyak materi ajar yang masih
menggunakan pendekatan tradisional yang kurang relevan dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. Sebuah
penelitian oleh Rahman (2020) menunjukkan bahwa 75% materi ajar Bahasa Arab yang digunakan di sekolah-
sekolah tidak mencerminkan kebutuhan dan minat siswa. Ini menunjukkan perlunya pengembangan materi ajar
yang lebih kontekstual dan menarik bagi siswa.

Model pembelajaran yang responsif juga harus mempertimbangkan penggunaan teknologi dalam proses
belajar mengajar. Dalam era digital saat ini, penggunaan media sosial dan aplikasi pembelajaran dapat menjadi
alat yang efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Sebuah studi oleh Wulandari (2021) menunjukkan bahwa
penggunaan aplikasi pembelajaran interaktif dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam Bahasa Arab hingga
40%. Ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam kurikulum sangat penting untuk mencapai hasil yang
diinginkan.

Selain itu, pelatihan bagi guru juga menjadi faktor kunci dalam implementasi kurikulum yang responsif.
Guru perlu diberikan pelatihan yang memadai agar mereka dapat mengadaptasi metode pengajaran yang lebih
inovatif dan menarik. Menurut data yang diperoleh dari Asosiasi Guru Bahasa Arab Indonesia, hanya 40% guru
yang pernah mengikuti pelatihan terkait pembelajaran Bahasa Arab yang efektif (AGBAI, 2021). Oleh karena itu,
peningkatan kapasitas guru harus menjadi bagian integral dari evaluasi kurikulum.

Selain itu Evaluasi kurikulum Pendidikan Bahasa Arab juga harus dilakukan dengan mempertimbangkan
berbagai aspek, termasuk relevansi materi, metode pengajaran, dan hasil belajar siswa. Pertama, relevansi materi
menjadi faktor kunci dalam kurikulum. Materi yang diajarkan harus sesuai dengan konteks budaya dan sosial siswa.
Misalnya, pengajaran kosakata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa dapat meningkatkan
pemahaman dan penggunaan Bahasa Arab dalam konteks nyata. Penelitian oleh Farhan (2022) menunjukkan
bahwa siswa yang diajarkan kosakata yang relevan dengan lingkungan mereka menunjukkan peningkatan

kemampuan berbahasa yang signifikan.
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Kedua, metode pengajaran yang digunakan dalam kurikulum juga harus dievaluasi. Pendekatan
tradisional yang lebih menekankan pada hafalan dan pengulangan mungkin tidak lagi efektif dalam konteks
pembelajaran modern. Model pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif, seperti pembelajaran berbasis proyek,
dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam. Menurut studi oleh Siti (2021), siswa yang terlibat
dalam pembelajaran berbasis proyek menunjukkan peningkatan kemampuan berbahasa Arab yang lebih baik
dibandingkan dengan metode konvensional.

Ketiga, hasil belajar siswa harus menjadi indikator utama dalam evaluasi kurikulum. Data dari ujian
nasional menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa dalam mata pelajaran Bahasa Arab masih di bawah standar
yang diharapkan. Hal ini menunjukkan perlunya perbaikan dalam kurikulum agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan. Penelitian oleh Rahman (2021) menyatakan bahwa kurikulum yang responsif dan
berorientasi pada hasil dapat meningkatkan prestasi akademik siswa hingga 25%.

Keempat, keterlibatan guru dalam proses evaluasi kurikulum juga sangat penting. Guru sebagai
pelaksana kurikulum memiliki wawasan yang mendalam mengenai tantangan dan kebutuhan siswa. Survei yang
dilakukan oleh APBAI menunjukkan bahwa 80% guru ingin dilibatkan dalam proses pengembangan kurikulum.
Dengan melibatkan guru, kurikulum yang dihasilkan dapat lebih sesuai dengan kebutuhan siswa dan konteks lokal.

Terakhir, pentingnya pelatihan bagi guru dalam menerapkan kurikulum yang baru tidak dapat diabaikan.
Pelatihan yang tepat dapat membantu guru memahami dan menerapkan metode pengajaran yang lebih responsif.
Menurut data dari Kementerian Pendidikan, 75% guru yang mengikuti pelatihan metodologi pengajaran
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mengajar mereka. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum yang

responsif harus diimbangi dengan program pelatihan yang komprehensif bagi guru.

SIMPULAN

Evaluasi pendidikan Bahasa Arab merupakan langkah krusial dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
dan relevansi materi yang diajarkan. Melalui analisis mendalam terhadap kurikulum yang ada, kita dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang ada serta merumuskan model pembelajaran yang lebih responsif
terhadap kebutuhan siswa. Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi informasi, penting bagi
kurikulum Bahasa Arab untuk tidak hanya berfokus pada penguasaan bahasa, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan kritis dan kreativitas siswa. Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam evaluasi ini
adalah integrasi teknologi dalam pembelajaran. Data menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan
dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Misalnya, penggunaan aplikasi pembelajaran interaktif dan
platform daring dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif. Oleh karena itu, kurikulum
perlu dirancang untuk mengakomodasi penggunaan teknologi secara optimal, sehingga siswa dapat belajar
Bahasa Arab dengan cara yang lebih inovatif dan menyenangkan. Selain itu, penting untuk melibatkan berbagai
stakeholder dalam proses evaluasi kurikulum. Partisipasi guru, siswa, dan orang tua dalam pengembangan
kurikulum dapat menghasilkan materi yang lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan. Dengan melibatkan
berbagai pihak, kita dapat memastikan bahwa kurikulum yang dikembangkan tidak hanya memenuhi standar

akademik, tetapi juga mencerminkan konteks sosial dan budaya di mana siswa berada. Akhirnya, kesuksesan

Page | 135



Maaulana {tsani: e-ISSN: 3063-1661
Jurnal Pendidikan Multidisipliner

evaluasi kurikulum pendidikan Bahasa Arab sangat bergantung pada komitmen semua pihak untuk terus menerus
melakukan perbaikan dan inovasi. Dalam dunia yang terus berubah, penting bagi kurikulum untuk bersifat dinamis
dan responsif terhadap perkembangan zaman. Dengan melakukan evaluasi secara berkala dan melibatkan

berbagai stakeholder, kita dapat memastikan bahwa pendidikan Bahasa Arab tetap relevan dan berkualitas tinggi.
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